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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan pendahuluan yang mendiskripsikan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat atau 

signifikansi penelitian, definisi operasional dan struktur organisasi tesis. 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang telah beranjak dari 

suatu keterbelakangan yang mengarah pada suatu modernisasi, dalam rangka 

mewujudkan hal tersebut diperlukan peserta didik dan masyarakat yang 

berkualitas melalui pendidikan. Pendidikan dapat meningkatkan taraf hidup dan 

juga akan menciptakan suatu kehidupan yang lebih bermutu. Perwujudan dari 

masyarakat yang berkualitas ini menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama 

dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang semakin berperan 

menampilkan keunggulan dirinya yang kreatif, mandiri dan profesional.  

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan dalam setiap 

masyarakat yang berbudaya. Disadari atau tidak proses pendidikan sesungguhnya 

sudah diawali sejak seseorang mengawali kehidupannya di dunia. Melalui 

pendidikan, maka nilai-nilai yang ada dalam suatu masyarakat dapat terpelihara 

dan berkembang dari generasi ke generasi, dan dengan sendirinya juga menjadi 

motor dari berkembangnya masyarakat tersebut. Winataputra (2010) 

mengemukakan pendidikan yang baik dan kuat merupakan kunci sukses menuju 

kemakmuran ekonomi dan standar hidup yang layak dan manusiawi bagi warga 

negara. 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan di Indonesia  tidak bisa dilepaskan dengan kurikulum, hal 

tersebut dikarenakan kurikulum merupakan bagian dari sistem pendidikan 
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Indonesia yang dengan adanya kurikulum untuk mewujudkan tujuan dari 

pendidikan yang ada di Indonesia. Kurikulum merupakan seperangkat panduan 

dalam melaksanakan pendidikan di Indonesia. Oliva (1997: 12) menyatakan 

secara tegas bahwa: 

“Curriculum it self is a construct or concept, a verbalization of an 

extremely complex idea or self idea”. 

Hal tersebut berarti bahwa pengertian yang melekat di dalam kurikulum 

bahwa kurikulum sebagai verbalitas dari ide atau gagasan yang teramat kompleks 

yang ingin dicapai oleh dunia pendidikan. 

Pendidikan di Indonesia itu sendiri sekarang menganut dua kurikulum 

yakni kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) atau yang disebut 

kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. Noor (2012: 95) menyebutkan bahwa 

kurikulum sebagai pengalaman belajar mengandung makna bahwa kurikulum 

merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan di sekolah, asal kegiatan tersebut 

berada di bawah tanggung jawab sekolah. Kegiatan yang dimaksud itu tidak 

terbatas pada kegiatan intra tetapi menyangkut kegiatan ekstrakurikuler. Hal 

tersebut berarti bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang menyangkut dengan 

kurikulum dan bertujuan untuk membantu dalam mencapai tujuan pendidikan  di 

Indonesia. Seperti apa yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaann Nomor 62 Tahun 2014 mengenai Ekstrakurikuler Pendidikan Dasar 

dan Menengah bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 

optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana dalam mengembangkan 

bakat dan minat siswa diluar jam pelajaran. Ekstrakurikuler menurut Asmani 

(2011: 62) adalah kegiatan pendidikan diluar jam mata pelajaran dan pelayan 

konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 

dan berwenang di sekolah. Lebih lanjut Noor ( 2012: 94) juga mengatakan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan non kulikuler yang diadakan oleh 
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sekolah untuk menyalurkan minat dan bakat peserta didik sesuai dengan pilihan 

yang disukainya. 

 Pemprograman kegiatan ekstrakurikuler di sekolah biasanya terdapat 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang matang yang masuk kedalam 

program sekolah sesuai dengan kemampuan sekolah dalam mengimplementasikan 

kegiatan ekstrakurikuler. Noor (2012: 80-81) bahwa dalam pemrograman kegiatan 

ekstrakurikuler harus terdiri dari: 

1. Perencanaan kegiatan, perencanaan kegiatan ekstrakurikuler mengacu 

pada jenis-jenis kegiatan yang memuat unsur: 

a.  Sasaran 

b. Substansi kegiatan 

c. Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, serta 

keorganisasiannya 

d. Waktu dan tempat 

e. Sarana 

2. Pelaksanaan Kegiatan  

a. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin, spontan, dan keteladanan 

dilaksanakan langsung oleh guru, konselor, dan tenaga kependidikan di 

sekolah/ madrasah. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram dilaksanakan sesuai dengan 

sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan pelaksana 

sebagaimana yang telah direncanakan. 

3. Penilaian 

Hasil dan proses kegiatan ekstrakurikuler dinilai secara kualitatif dan 

dilaporkan kepada pimpinan sekolah/ madrasah dan pemangku 

kepentingan lainnya oleh penanggung jawab kegiatan 

 

Realitinya, banyak sekolah yang kurang memperhatikan kegiatan 

ekstraurikulernya dengan baik. Apalagi sekolah yang hanya mencapai kelulusan 

siswa degan baik, sehingga lebih sering mengedepankan kegiatan les tambahan. 

Kemudian dukungan orang tua yang kurang terhadap pengembangan diri anak, 

bahkan orang tua memaksa anaknya untuk terjun dan mengikuti les dan 

bimbingan belajar agar nilai akademiknya naik atau bagus. Keadaan seperti itu 

sejalan dengan Dahliyana (2011) yang menyebutkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler masih dianggap hanya tempelan saja yang tidak mesti harus 

diadakan dalam sekolah. Dipertegas pula dalam Desain Induk Pendidikan 

Karakter (2010: 22) yang meyatakan bahwa: 

Ada kecenderungan saat ini antara lain munculnya gejala keengganan 

peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan kesiswaan atau kemahasiswaan. Masih 



4 
 

 
 

banyak peserta didik yang hanya belajar saja, tanpa menghiraukan kegiatan 

korikuler apalagi kegiatan ekstrakurikuler. Alasannya malas, mengganggu 

konsentrasi belajar, hanya membuang waktu atau tidak bemanfaat. Tidak sedikit 

juga kegiatan peserta didik yang tidak mendukung pengembangan pribadi. 

Menurut Asmani (2011:63) bahwa kegiatan ekstrakurikuler selama ini dipandang 

sebelah mata, hanya sebagai pelengkap kegiatan intrakurikuler. 

Banyak sekolah yang telah memprogramkan kegiatan ekstrakurikuler 

dengan matang sebagai penunjang kegiatan intrakurikuler dan sebagai 

pengembangan bakat dari peserta didik. Namun hingga saat ini setelah kegiatan 

ekstrakurikuler diselenggarakan sejak lama di sekolah, mulai dari sekolah dasar 

sampai dengan perguruan tinggi dampaknya belum signifikan bagi pengembangan 

yang mengarahkan peserta didik ke arah yang baik atau positif. 

Kenyataan yang lebih parah lagi masih banyak tindakan kriminalitas yang 

dilakukan oleh para pelajar. Hal itu sependapat dengan Davega (2013:2) 

banyaknya kenakalan remaja yang diakukan oleh usia SMA baik di kota maupun 

di desa antara lain narkoba, minum-minuman keras, tindakan asusila, pencurian 

dan lain sebagainya. Begitupun dengan Asmani (2011: 8) bahwa cara berpakaian, 

berinteraksi dengan lawan jenis, manikmati hiburan di tempat-tempat spesial dan 

menikmati narkoba menjadi tren anak muda yang sulit ditanggulangi. Rukmana 

(2014: 1) juga menjelaskan bahwa kenakalan remaja merupakan faktor utama 

yang sangat memengaruhi proses belajar mengajar peserta didik, karena 

kenakalan remaja dewasa ini  sudah menimbulkan kerawanan sehingga perlu 

mendapatkan perhatian dari berbagai pihak entah itu dari masyarakat dan dari 

pemerintah. 

Kasus pelanggaran yang terjadi di kota Semarang banyak dilakukan oleh 

siswa dalam usia sekolah SMA seperti tawuran, kebut-kebutan, menongkrong 

sampai larut malam. Dalam Lestari (2012: 2) Besarnya angka kriminalitas yang 

dilakukan usia remaja khususnya usia SMA adalah satu faktor ketidaksiapan 

mereka untuk masuk di dalam dunia nyata atau masyarakat yang sebenarnya. 

Dalam dunia pendidikan, anak adalah siswa atau peserta didik. Hakikat 

anak sebagai peserta didik ialah kedudukan anak sebagai peserta didik atau siswa. 

Pendidikan anak adalah tugas orang tua, tetapi dalam lingkungan sekolah peran 
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guru lah yang sangat penting. Siswa sebagai subjek didik, tak akan lepas dari 

peran guru dan orang tua dalam membantu perkembangan dirinya dan tiap anak 

atau  peserta didik tetap mempunyai potensi sendiri-sendiri. Kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah sebagai wahana yang tepat dalam membatu 

pengembangan peserta didik. 

Peserta didik merupakan warga negara hipotik, yang akan menjadi warga 

negara yang nantinya jika sudah mencapai umur yang pas dapat dikatakan sebagai 

warga negara yang baik. Seperi yang dikemukakan oleh Budimansyah (2010:139) 

siswa adalah warga negara hipotik yang yakni warga negara yang harus di didik 

untuk menjadi warga negara yang dewasa yang sadar akan hak dan kewajibannya. 

Sebagai warga negara yang baik bahwa warga negara harus mengetahui 

kemampuan dasar dari warga negara, menurut Remy  (dalam Wahab dan Sapriya, 

2011: 234) bahwa kompetensi dasar warga negara yang diharapkan dimiliki warga 

negara bagi keberhasilan dalam memelihara dan mempraktekkan dasar-dasar 

dEmokrasi sebagai warga negara dari sebuah negara demokratis adalah sebagai 

berikut: 

1. Acquiring and using information ( mendapatkan dan menggunakan 

informasi) 

2. Assesing involvment (keterlibatan dalam menilai sesuatu) 

3. Making decision ( membuat keputusan) 

4. Making judgments ( membuat penilaian) 

5. Communicating ( berkomunikasi) 

6. Cooperation ( kerjasama) 

7. Promoting interest (tertarik melibatkan diri) 

 

 Banyaknya kasus kriminal yang dilakukan oleh usia SMA menandakan 

bahwa peserta didik kurang sadar akan dirinya yang nanti akan menjadi warga 

negara yang baik yang tahu akan hak dan tanggung jawabnya sebagai warga 

negara. Maka dari itulah sekolah juga ikut serta dalam memberikan pendidikan 

kepada peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik.  

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai suatu sub dalam sistem pendidikan 

nasional juga mempunyai peran yang sangat penting dalam tercapainya tujuan 

pendidikan nasional di Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan disekolah 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri warga 

negara Indonesia yang seutuhnya, di mana negara Indonesia memiliki warga 
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negara yang beragam dari segi agama, kultural, sosiokultural, bahasa, usia, dan 

suku bangsa. Fungsinya adalah sebagai wahana untuk membentuk warga negara 

Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara 

Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 

sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan Kewarganegaraan 

memfokuskan pada tiga komponen pengembangan yaitu pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge), ketrampilan kewarganegaraan (civic skill), 

dan karakter kewarganegaraan (civic disposition, Muchson (2004:33).   

Keterampilan dan watak Kewarganegaraan merupakan hal yang sangat 

esensial yang harus dimiliki oleh setiap warga negara. Jika warga negara 

mempraktekan hak-haknya dan menunaikan tanggung jawabnya sebagai anggota 

masyarakat yang berdaulat, mereka tidak hanya perlu menguasai pengetahuan 

induk tetapi juga dituntut untuk memiliki kecakapan intelektual (intekectual skill) 

dan kecakapan partisipatori (participatory skill). Seperti berkomunikasi dan 

bekerjasama dengan orang lain, menjadi tanggap terhadap warga negara yang lain. 

Kemudian terjadi interaksi apabila terjadi perbedaan maka dapat diselesaikan 

dengan cara damai dan jujur. Selanjutnya watak warganegara juga perlu dimiliki 

oleh peserta didik seperti sopan santun, disiplin, peduli dan dapat mengatasi 

masalah. Dipersekolahan tentunya guru memiliki tanggung jawab untuk 

membangun dan mengembangkan watak peserta didik sebagi generasi penerus 

bangsa melalui pembelajaran di kelas maupun kegiatan di luar kelas seperti 

ekstrakurikuler. 

Mahoney dalam (Somantri, 2001: 295)  merumuskan bahwa batasan dari 

civic education adalah memasukkan seluruh kegiatan sekolah, termasuk kegiatan 

ekstrakurikulernya dalam rangka kerangka civic education: kegiatan di dalam dan 

di luar kelas, diskusi, organisasi siswa (student government). Pendeknya, seluruh 

kegiatan sekolah menjadi tanggung jawab sekolah untuk di masukan kelas ke 

dalam civic education. Hal itu berarti bahwa kegiatan ekstrakurikuler termasuk ke 

dalam ranah Pendidikan Kewarganegaraan. Yang dimaksud kegiatan 

ekstrakurikuler dalam rangka civic education yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran, selain membantu siswa dalam pengembangan minatnya juga membantu 
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siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan 

tanggung jawabnya sebagai warga negara yang mandiri.  

Budimansyah (2008) kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai 

wahana sosio-pedagogis PKn untuk mendapatkan hand-on experience. Dari 

kegiatan ini diharapakan ada kontribusinya yang signifikan untuk membina 

kecakapan dan keterampilan kewarganegaraan siswa. 

Maka, dapat diartikan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan menyangkut 

dan merambah ke kegiatan ekstrakurikuler dan salah satu komponen dari 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah ketrampilan dan watak kewarganegaraan. 

Wahab (2013) dalam pembelajaran mata kuliah teori dan landasnan Pendidikan 

Kewarganegaraan memaparkan dalam membentuk warganegara yang menyadari 

akan hak dan kewajibannya adalah tugas dari guru Pendidikan Kewarganegaraan, 

tetapi menjadikan peserta didik memiliki watak atau karakter adalah tugas semua 

guru dan kegiatan yang ada di sekolah, termasuk juga dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Dalam kompetensi kewarganegaraan Pendidikan 

Kewarganegaraan memang wahana yang tepat, tetapi kegiatan lain dan mata 

pelajaran lain dapat membentuk indikator-indikator lain.  

SMA Negeri 12 Semarang merupakan sebuah lembaga pendidikan formal 

di Semarang yang lokasinya di desa, tetapi tetap menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler dan adanya pembinaan yang sungguh-sungguh dari berbagi pihak 

yang ada baik itu pihak dari sekolah ataupun dari luar sekolah seperti sekolah 

unggulan lainnya.. Hal tersebut terbukti dari observasi awal yang peneliti lakukan 

di SMA N 12 tersebut adalah bahwa masih aktifnya kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah tersebut seperti pramuka dan 

paskibra, paduan suara, rohis dan lain sebagainya. Serta banyaknya prestasi yang 

ditorehkan dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Dilihat dari kegiatannya para 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya terpaku dengan 

latihan berbaris, dan disiplin dalam kelompok tetapi ditanamkan poin-poin 

mengenai keterampilan dan watak dalam kegiatan tersebut seperti bagaimana cara 

berkomunikasi dengan baik, menghormati pendapat orang, bagaimana 

mengembangkan bakat yang baik.  
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    Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud untuk meneliti 

secara komprehensif mengenai implementasi kegiatan ekstrakurikuler dalam 

pengembangan kecakapan dan watak kewarganegaraan peserta didik  di SMA 

Negeri 12 Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah 

dapat dijabarkan  sebagai berikut. 

1. Ekstrakurikuler merupakan bagian dari kurikulum yang dilaksanakan di 

sekolah sebagai penunjang kegiatan intrakurikuler, demi terwujudnya tujuan 

pendidikan nasional di Indonesia 

2. Hingga saat ini setelah kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan sejak lama di 

sekolah mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dampaknya 

belum signifikan bagi pengembangan kecakapan dan watak kewarganegaraan 

peserta didik. 

3. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah belum maksimal dan hanya 

cenderung mendorong pengembangan bakat dan minat peserta didik sehingga 

pengembangan aspek kecakapan dan watak kewarganegaraannya sedikit 

terlupakan. kegiatan ekstrakurikuler selama ini dipandang sebelah mata, hanya 

sebagai pelengkap kegiatan intrakurikuler. 

4. Munculnya gejala keengganan peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan 

kesiswaan atau kemahasiswaan. Masih banyak peserta didik yang hanya 

belajar saja, tanpa menghiraukan kegiata korikuler apalagi kegiatan 

ekstrakurikuler. Alasannya malas, mengganggu konsentrasi belajar, hanya 

membuang waktu atau tidak bemanfaat. Tidak sedikit juga kegiatan peserta 

didik yang tidak mendukung pengembangan pribadi. 

5. Kasus pelanggaran yang terjadi di kota Semarang banyak dilakukan oleh 

siswa dalam usia sekolah SMA seperti tawuran, kebut-kebutan, menongkrong 

sampai larut malam. 

6. Siswa adalah warga negara hipotik yang yakni warga negara yang harus 

dididik untuk menjadi warga negara yang dewasa yang sadar akan hak dan 

kewajibannya 
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7. Membentuk warganegara yang menyadari akan hak dan kewajibannya adalah 

tugas dari guru Pendidikan Kewarganegaraan, tetapi menjadikan peserta didik 

memiliki watak atau karakter adalah tugas semua guru dan kegiatan yang ada 

di sekolah, termasuk juga dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kompetensi 

kewarganegaraan Pendidikan Kewarganegaraan memang wahana yang tepat, 

tetapi kegiatan lain dan mata pelajaran lain dapat membentuk indikator-

indikator lain.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka yang 

akan menjadi rumusan masalah secara umum yaitu: Bagaimana implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan kecakapan dan watak 

kewarganegaraan peserta didik di SMA Negeri 12 Semarang. Agar penelitian 

ini lebih terfokus pada pokok permasalahan, maka masalah umum tersebut 

dijabarkan dalam sub-sub masalah yang sekaligus menjadi pertanyaan penelitian 

yakni sebagai berikut.  

1. Program ekstrakurikuler apa saja yang dapat mengembangkan keterampilan 

dan watak kewarganegaraan peserta didik di SMA Negeri 12 Semarang? 

2. Bagaimana proses pengembangan keterampilan dan watak kewarganegaraan 

peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 12 Semarang? 

3. Bagaimana penilaian kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan 

keterampilan dan watak kewarganegaraan peserta didik di SMA Negeri 12 

Semarang? 

4. Bagaimana kendala dan upaya dalam pengimplementasian kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan keterampilan dan watak 

kewarganegaraan peserta didik di SMA Negeri 12 Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah ingin mengungkapkan dan 

menggambarkan bagimanakah pengimplementasian kegiatan ekstrakurikuler 

dalam mengembangkan kecakapan dan watak kewarganegaraan peserta didik 

di SMA Negeri 12 Semarang. 
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2. Tujuan Khusus 

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a.  Mendiskripsikan pemrograman kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan keterampilan dan watak kewarganegaraan peserta didik 

di SMA Negeri 12 Semarang 

b. Mendiskripsikan bagaimana proses dalam mengembangkan keterampilan 

dan watak kewarganegaraan peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler 

di SMA Negeri 12 Semarang. 

c. Mendiskripsikan bagaimana penilaian pada kegiatan ekstrakurikuler  di 

SMA Negeri 12 Semarang. 

d. Untuk mengetahui kendala dan dalam pengimplementasian kegiatan 

ekstrakurikuler dalam mengembangkan keterampilan dan watak 

kewarganegaraan peserta didik di SMA Negeri 12 Semarang. 

 

D. Manfaat / Signifikansi Penelitian 

1. Manfaat/Signifikansi Penelitian teoritis 

a. Bagi Bidang Ilmu Pendidikan Kewarganegaraan 

Mampu memberikan sumbangan pemikiran atau bahan kajian dalam 

dunia pendidikan khususnya Pendidikan Kewarganegaraan. 

b. Bagi Sekolah 

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan 

dengan pengembangan keterampilan dan watak kewarganegaraan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler disekolah. 

c. Bagi Penulis 

Menanbah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai hal 

tentang pengembangan keterampilan dan watak kewarganegaraan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler disekolah . 

d. Bagi Peserta didik 

Memberikan pemahaman bagi siswa tentang pentingnya memiliki 

keterampilan dan watak kewarganegaraan yang dikembangkan melalui 

pengimplementasian kegiatan ekstrakurikuler, sehingga peserta didik  

memahami bahwa kegiatan ektrakurikuler itu penting untuk membentuk 
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mengembangkan keterampilan dan watak kewarganegaraannya agar nantinya 

dapat menjadi warga negara yang baik. 

2. Manfaat/Signifikansi dari segi kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait guna meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah. Agar 

membekali peserta didik keterampilan dan watak kewarganegaraan yang baik. 

3. Manfaat/signifikasi dari segi praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian, sehingga 

dapat menjadi pertimbangan peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam berinovasi dalam menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

4. Manfaat/ Signifikansi dari segi isu serta aksi sosial  

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peniliti guna menambah 

wawasan keilmuwan peneliti di bidang ekstrakurikuler, kecakapan 

warganegara, dan watak kewarganegaraan . Sehingga bergina bagi peneliti 

untuk melakukukan aksi soisal di masyarakat. 

 

E. Definisi Operasional  

1. Ekstakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata 

pelajaran dan layanan konseling untuk membantu pengembangan peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 

kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga 

kependidikan yang berkemampuan dan berwewenang di sekolah. 

Adapun yang jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud dan 

merupakan indikator variabel ini adalah: 

a. Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS), 

Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), 

Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan lainnya;  
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b. Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan 

lainnya;  

c. Latihan olah bakat latihan olah-minat, misalnya: pengembangan bakat 

olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi 

informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;   

d. Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis 

alquran 

2. Kecakapan Kewarganegaraan 

Kecakapan kewargenegaraan nyakni kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang warga negara berupa kecakapan intelektual dan kecakapan 

partisipatori. Dengan indikator sebagai berikut. 

a. Intelectual skill (kecakapan intelektual) 

1) Mengidentifikasi unttuk meneganali dengan jelas suatu yang masih 

samar yakni seseorang itu harus mampu 1). Membedakannya 

dengan yang lain, 2). Mengkasifikasinannya dengan suatu yan lain 

yang memiliki kesamaan, 3). Menentukan aal usul. 

2) Mendeskripsikan: untuk mendiskripsikan objek, proses, institusi, 

fungsi, tujuan, alat, dan kualitas yang jekas maupun yang samar. 

Agar dapat mendiskripsikannya, seseorang perlu laporan tertulis 

atau verbal tentang karakteristinya. 

3) Menjelaskan: untuk mengidentifikasi, mendiskripsikan, 

mengklarifikasi, atau menterjemahkan sesuatu, seseorang dapat 

menjelaskan 1). Sebab-sebab suatu perisriwa, 2). Makna dan 

pentingnya suatu peristiwa atau ide. 

4) Mengevaluasi posisi: untuk menggunakan kriteria atau standar 

guna membuat keputusan mengenai 1). Kekuatan dan kelemahan 

posisi suatu isu tertentu, 2) tujuan yang dikedepankan posisi itu, 3). 

Aat yang dipakai untuk mencapai tujuan itu. 

5) Mengambil sikap atau posisi: untuk menggunakan kriteria atau 

standar guna mencapai suatu posisi seseorang dapat !). memilih 

dari berbagai alternatif pilihan, 2). Membuat p[ilihan baru. 
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6) Membenla posisi: untik 1). Mnegemukakan argumen atau sikap 

yang diambil dan b). Merespon argumentasi yang tidak disepakati 

b. Participatory Skill (Kecakapan partisipatori) 

1) Mempengaruhi kebijakan dan keputusan (membuat petisi dan lobi) 

2) Membangun koalisi dan bekerjasama dalam organisasi, 

3) Ambil bagian dalam diskusi politik, 

4) Partisipasi dalam proses sosial dan politik (anggota partai politik, 

kelompok kepentingan, voting, menulis surat kepada pejabat, 

demonstrasi, dll) 

3. Watak Kewarganegaraan 

Civic disposition merupakan watak atau bisa juga disebut dengan karakter 

kewarganegraan yang harus dimiliki oleh setiap warga negara. Dalam 

penelitian ini indikator dari watak kewarganegaraan adalah watak publik 

dan watak privat yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Sopan santun, keperwiraan, disiplin pribadi, ketekunan, kepedulian 

terhadap kepentingan umum, menghormati orang lain. 

b. Disiplin pribadi, menghormati orang lain , sopan santun, tepat waktu, 

tanggung jawab pribadi, dan karakter-karakter lainnya yang dapat 

dipupuk disekolah dan proyek-proyek belajar pelayanan masyarakat, 

seperti mengajari siswa yang lebih muda, merawat lingkungan sekolah. 

c. Pengenalan terhadap nilai-nilai bersama serta kepeduliaan  terhadap 

masyarakat sekitar dapat didorong melalui perayaan hari-hari libur 

nasional dan negara bagian serta perayaan atas presentasi yang telah 

dicapai oleh teman sekelas atau warga setempat. 

d. Kepedulian terhadap urusan-urusan publik dapat didorong melalui 

diskusi-diskusi teratur mengenai pentingnya  kejadian-kejadian aktual 

yang seang berlangsung. 

e. Perenungan mengenai masalah-masalah etis  dengan pertimbangan-

pertimbnagan etis, yakni mengenai baik-buruk, serta benar-salah. 

f. Kepekaan kewarganegaraan dapat ditingkatkan jika sekolah-sekolah 

bekerja sama dengan organisasi-organisai kemasyarakatan, 

mengundang para pemuka masyarakat untuk masuk ke kelas untuk 
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mendiskusikan isu-isu yang sedang berkembang dengan para siswa, 

serta menyediakan peluang bagi siswa untuk mengamati langsung dan 

atau  berpartisipasi di dalam organisasi-organisasi kemasyarakatan. 

F. Struktur Organisasi Tesis 

Secara garis besar organisasi penulisan tesis ini terdiri dari bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

1. Bagian awal 

Bagian awal tesis terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman 

judul, abstrak halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, 

prakata, daftar isi, daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

Bagian ini memuat 5 bab yang terdiri dari: 

a. Bab I : Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah 

penelitian , tujuan dan manfaat hasil penelitian, definisi operasional, serta 

sisitematika penulisan tesis.Latar belakang merupakan konsepsi-konsepsi 

awal yang mengantarkan penulis mengenai berbagai pemasalahan yang 

harus dipecahkan dalam upaya dalam penulisan tesis ini, termasuk 

berbagai alasanyang membuat penuliis memilih tema tesis ini. Yang kedua 

yaklni rumusan masalah dimana didalamnya terdapat identifikasi masalah  

yang merupakan pengenalan masalah atau inventarisasimasalah, dengan 

menentukan batasan masalah sehingga dapat terjadi  pemfokusan teori 

yang akan diteliti. Rumusan masalah merupakan  rumusan-rumusan 

pertanyaan yang disusun penulis untuk membatasi, memudahkan sekaligus 

memfokuskan penulisan.Tujuan masalah mencakup maksud atau sasaran 

yang hendak dicapai setelah penelitian selesai dilakukan. Manfaat 

penelitian bisa dilihat dari beberapa aspek baik dari segi teoritis, 

praktis,kebijakan dan aksi sosial. Yang terakhir struktur organisasi tesis  

bagian ini berisi rincian tentang urutan  penulisan setiap bab dalam tesis. 

b. Bab II : Landasan Teori 

Bagian ini berisis tentang kajian teoritis, dikemukakan tentang teori-teori 

yang mendukung penelitian. Termasuk  di dalam pembahasan d dapat 
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berupa kajian terhadap teori-teori yang dianggap relevan dan memberikan 

penjelasan dan analisi terhadap masalah yang dikaji oleh peneliti. Pada 

tahap ini penulis memberikan pemaparan dan rujukan dari berbagai 

referensi atau teori yang dianggap relevan dan digunakan penulisan tesis 

ini. 

c. Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan aspek metode penelitian sebagai bagian dari 

penelitian yang banyak berperan dalam proses pengumpulan data dan 

analisis data yakni; desain penelitian, partisian dan tempat penelitian, 

pengumpulan data dan analisis data. 

d. Bab IV: Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

e. Bab V: Penutup  

Berisi tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi yang ditulis setelah  

simpulan dapat ditunjukan kepada dinas pendidikan, sekolah, kepala 

sekolah, guru pembina ekstrakurikuler, kepada para pengguna hasil 

penelitian yang bersangkutan, kepada peneliti berikutnya yang berminat 

untuk  melakukan  penelitian selanjutnya dan kepada pemecahan masalah 

dilapangan dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 


